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ABSTRAK 
Peningkatan penggunaan gadget selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, termasuk pada anak 

usia prasekolah. Penggunaan gadget tersebut akan berdampak positif dan negatif terhadap 

perkembangan anak yaitu gangguan perkembangan, perubahan perilaku dan emosional pada anak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi durasi dan frekuensi screen time terhadap 

status perkembangan anak. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Annida Uttalamidz Kota Tangerang dengan jumlah sampel sebanyak 

40 anak dan orang tua. Instrumen pengukuran perkembangan menggunakan DDST II serta kuesioner 

untuk penilaian frekuensi dan durasi screen time. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas durasi penggunaan gadget pada anak adalah 3 jam per 24 jam (52.5%), frekuensi penggunaan 

gadget > 3x dalam 24 jam. Ditemukan juga bahwa ada hubungan antara durasi dan frekeunsi 

penggunaan gadget dengan perkembangan motorik halus, motorik kasar dan personal sosial (P<0.05) 

dengan nilai korelasi negatif. Oleh karena itu, diperlukan pembatasan serta monitoring dan 

pemdampingan oleh orang tua selama anak melakukan aktivitas screen time pada anak usia prasekolah 

untuk meminimalkan dampak negatif dari penggunaan screen time. 

  

Kata kunci : durasi, frekuensi, perkembangan anak, screen time 

 

ABSTRACT 
The use of gadgets has been steadily increasing each year, particularly among preschool-aged children. 

Screen time can have both positive and negative impacts on children's development, including 

developmental disorders and changes in behavioral and emotional well-being. The aim of this study 

was to investigate the correlation between the duration and frequency of screen time and the 

developmental status of children. The methods using cross-sectional design, was conducted at RA 

Annida Uttalamidz in Tangerang City, involving a sample of 40 children and their parents. DDST II 

was utilized as the instrument for developmental assessment and a questionnaire designed to evaluate 

the frequency and duration of screen time. This study was findings indicate that the majority of children 

screen time for an average of 3 hours per 24 hours (52.5%), with frequency of use exceeding three times 

within 24 hours. Additionally, a significant relationship was identified between the duration and 

frequency of screen time and fine motor, gross motor, and personal-social development (P<0.05), 

exhibiting a negative correlation. Therefore, it is essential to implement restrictions, monitoring and 

guidance by parents during screen time to minimize the negative effects of screen time on preschool-

aged children. 
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PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi khusus gadget saat ini berpotensi untuk mempengaruhi status 

kesehatan masyarakat, termasuk anak. Gadget merupakan suatu perangkat teknologi yang 

memiliki fungsi praktis dan fungsi khusus dalam berbagai macam bentuk seperti smartphone, 

laptop, tablet dan kamera (First Hardian Deotama & Gunarti Dwi Lestari, 2021). Pada 

umumnya, seorang anak dapat menghabiskan waktu yang lama didepan layar handphone, 

laptop ataupun televisi. Kegiatan tersebut dikenal dengan screen time. Prevalensi penggunaan 

gadget selalu mengalami peningkatan. Berdasarkan common sense media nationwide survey, 
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diperkirakan 72% anak usia dari 0 sampai 8 tahun sudah terpapar dengan gadget pada tahun 

2013, meningkat dari tahun 2011 yaitu 38%. Peningkatan penggunaan tersebut adalah pada 

anak usia < 2 tahun yaitu sebesar 38% (Kabali et al., 2015; Kılıç et al., 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Levine et al (2019) diperkirakan 47% infant sudah dikenalkan dengan 

handphone sebelum usia 18 bulan (antara 7-18 bulan) dan 40.7% bayi dikenalkan lebih dari 1 

teknologi dibawah usia 12 bulan dan ditemukan bahwa anak usia 2-5 tahun memiliki waktu 

screen time lebih dari 2 jam per hari (Levine et al., 2019; Purwanto et al., 2021). Beberapa 

alasan orang tua memberikan perangkat seluler pada anak adalah ketika orang tua sedang 

mengerjakan pekerjaan rumah, yang bertujuan menjaga anak tetap tenang, sebagai media 

komunikasi dengan anak ketika orang tua sedang bekerja dan waktu sebelum tidur (Kabali et 

al., 2015; Panjeti-Madan & Ranganathan, 2023). 

Penggunaan perangkat seluler dalam durasi dan frekuensi yang berlebihan tentunya akan 

berdampak negatif, terutama pada anak usia prasekolah. Dampak tersebut meliputi gangguan 

pada perkembangan anak ataupun perubahan perilaku dan emosional anak serta munculnya 

perilaku menyimpang, orientasi terhadap orang dewasa serta berdampak pada status kesehatan 

anak seperti munculnya obesitas, perilaku agresif dan lainnya (Radesky & Christakis, 2016). 

Gangguan tersebut menyebabkan anak kurang berorientasi dengan lingkungan. Munculnya 

sikap tidak peduli terhadap kondisi lingkungan yang menyebabkan anak mempunyai jarak 

dengan temannya bahkan tersaingkan dari lingkungan sekitar dan pada anak dengan 

penggunaan gadget >1 jam akan berpengaruh terhadap perkembangan personal sosial anak 

pada anak usia prasekolah (Oktafia et al., 2021). Beberapa penelitian tersebut, menunjukkan 

bahwa dampak dari screen time pada anak berefek negatif terhadap perkembangan anak. 

Berdasarkan American Academic of Child and Adolescent Physhiatry (AACAP) 

merekomendasikan durasi penggunaan screen time pada anak usia 2-5 tahun adalah 1 jam per 

hari (AACAP, 2020). Oleh karena itu, pengawasan orang tua diperlukan dalam hal ini agar 

perkembangan anak tetap optimal dan anak tetap memanfaatkan perkembangan teknologi 

namun disesuaikan dengan rekomendasi sesuai usia anak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi korelasi frekuensi dan durasi 

screen time terhadap status perkembangan anak usia prasekolah. 

 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa/siswi RA Annida Uttalamidz Kota Tangerang Kelas  B yang 

berusia 4-5 tahun. Strategi dalam pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan 

jumlah anak adalah 40 anak usia prasekolah. Alat pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang mengukur frekuensi dan durasi screen time dalam 2 minggu 

terakhir pada anak yang diisi oleh orang tua. Penilaian status perkembangan anak 

menggunakan DDST II yang telah terstandarisasi dalam pengukuran perkembangan anak 

dengan 4 aspek perkembangan yaitu perkembangan motorik kasar, motorik halus, personal 

sosial dan bahasa (Frankenburg, 1992). Pengukuran dilakukan langsung pada anak sesuai 

dengan item pada DDST II. Pengambilan data dilakukan oleh peneliti secara langsung untuk 

pengukuran status perkembangan anak menggunakan DDST II, sedangkan untuk pengukuran 

frekuensi dan durasi screen time menggunakan kuesioner yang diisi oleh orang tua.  Analisa 

data menggunakan IBM SPSS Statistic 26. Analisa data terdiri dari analisa data deskriptif dan 

analisa data bivariat menggunakan statistic non parametric yaitu korelasi Rank Spearman. 

Penelitian ini telah lolos kaji etik dari  Universitas Esa Unggul dengan nomor: 0923-

06.009/DPKE-KEP/FINAL-EA/UEU/VI/2023. 
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HASIL 

 
Tabel 1.  Durasi Screen Time 

No Durasi screen time Frekuensi  % Median 

1 2 Jam per 24 jam 5 12.5 3 Jam per 24 Jam 

2 3 Jam per 24 jam 21 52.5 

3 4 jam per 24 jam 14 35 

  40 100  

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan durasi screen time pada anak mayoritas adalah 3 jam 

per 24 jam sebanyak 21 anak (52.5%). 

 
Tabel 2.  Frekuensi Screen Time 

No Frekuensi Penggunaan 

screen time 

Frekuensi  % 

1 2 kali per 24 jam 12 30 

2 3 kali per 24 jam 12 30 

3 > 3 kali per 24 jam 16 40 

  40 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan frekuensi screen time pada anak mayoritas adalah > 3 

kali dalam 24 jam. 

 
Tabel 3.  Korelasi Durasi Penggunaan Gadget terhadap 4 Aspek Perkembangan Anak 

Spearman's rho Durasi r 1.000 

  Sig. (2-tailed) . 

  N 40 

 Motorik Halus Correlation Coefficient 
-.487

**
 

  Sig. (2-tailed) .001 

  N 40 

 Motorik Kasar Correlation Coefficient 
-.393

*
 

  Sig. (2-tailed) .012 

  N 40 

 Bahasa Correlation Coefficient .240 

  Sig. (2-tailed) .135 

  N 40 

 Personal Correlation Coefficient 
-.371

*
 

 Sosial Sig. (2-tailed) .018 

  N 40 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara durasi screen time 

dengan perkembangan motorik halus (pvalue=0.001, r=-0.487), perkembangan motorik kasar 

(pvalue=0.012, r=-0.393), dan perkembangan personal sosial (pvalue=0.018, r=-0.371). Nilai 

korelasi negatif pada 3 aspek perkembangan tersebut menunjukkan bahwa semakin lama durasi 

penggunaan gadget maka semakin menurun kemampuan perkembangan motorik halus, 

motorik kasar dan personal sosial anak. Namun, tidak ada korelasi antara durasi screen time 

terhadap perkembangan bahasa anak (pvalue=0.135) dengan nilai korelasi 0.240 yang artinya 

semakin lama durasi screen time maka perkembangan bahasa semakin baik. 
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Tabel 4.  Korelasi Frekuensi Screen Time terhadap 4 Aspek Perkembangan Anak 
Spearman'

s 

Rho 

Personal 

sosial 

Correlation 

Coefficient 

-.420 

  Sig. (2-tailed)                  0.007 

  N 40 

 Motorik 

Halus 

Correlation 

Coefficient 

-.403 

  Sig. (2-tailed) .010 

  N 40 

 Motorik 

Kasar 

Correlation 

Coefficient 

-.341 

  Sig. (2-tailed) .031 

  N 40 

 Bahasa Correlation 

Coefficient 

.242 

  Sig. (2-tailed) .132 

  N 40 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa ada korelasi antara frekuensi screen time 

terhadap perkembangan motorik halus (pvalue=0.010, r=-0.403), perkembangan motorik kasar 

(pvalue=0.031, r=-0.341), perkembangan personal sosial (pvalue=0.007, r=-0.420). Nilai 

korelasi negatif menunjukkan bahwa semakin lama durasi screen time maka perkembangan 

motorik kasar, motorik halus dan personal sosial anak semakin menurun. Sedangkan aspek 

perkembangan bahasa menunjukkan tidak ada korelasi antara frekuensi screen time terhadap 

perkembangan bahasa anak (pvalue=0.132, r=0.242).  

 

PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi dan frekuensi screen time 

berhubungan dengan perkembangan anak pada aspek motorik halus, motorik kasar dan 

personal sosial. Penggunaan gadget secara terus menerus tentunya dapat menghambat proses 

perkembangan pada anak. Mayoritas durasi screen time pada anak dalam penelitian ini 

menunjukkan > 3 jam dalam 24 jam. Hal tersebut dikategori berlebihan karena pada anak usia 

prasekolah, screen time direkomendasikan oleh WHO adalah 1 jam dalam 24 jam. 

Pengguanaan gadget yang berlebihan, terutama yang melebihi 2 jam sehari, dapat menghambat 

proses perkembangan anak, menurunkan aktivitas anak yang menimbulkan resiko obesitas 

pada anak serta interaksi sosial yang berkurang (American Academy of Pediatrics, 2020,(Dy et 

al., 2023; Radesky & Christakis, 2016). Penurunan aktivitas pada anak tentunya akan 

berdampak terhadap perkembangan motorik kasar anak dan mayoritas penurunan aktivitas 

tersebut ditemukan pada anak usia pra sekolah (Yuan et al., 2024) 

Aktivitas screen time yang berlebihan juga berdampak terhadap kurang fokus  pada anak 

serta performance akademik anak yang cenderung mengalami penurunan (Madigan et al., 

2019; Tamana et al., 2019). Durasi screen time yang panjang juga dapat menimbulkan 

gangguan siklus sirkadian dan pola makan anak yang berdampak terhadap gangguan pola tidur 

dan nutrisi anak (G et al., 2024; Tamana et al., 2019). Namun, beberapa penelitian menemukan 

bahwa aktivitas screen time dengan perkembangan motorik halus berkorelasi negatif (Martzog 

& Suggate, 2022). Pada penelitian ini, ditemukan korelasi positif antara aktivitas screen time 

dengan perkembangan bahasa, dimana semakin tinggi durasi screen time berdampak terhadap 

perkembangan bahasa anak. Penelitian lain juga menemukan bahwa ada efek positif dan 

negative dari peningkatan aktivitas screen time pada anak terhadap perkembangan bahasa, pada 
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anak yang usia lebih tua menunjukkan beberapa manfaat seperti adanya video karakteristik, 

konten edukasi yang tentunya mempengaruhi perkembangan bahasa anak serta adanya aplikasi 

edukasi dan sharing media dengan orang tua juga dapat meningkatkan kemampuan bahasa pada 

anak (Alamri et al., 2023; Karani et al., 2022; Panjeti-Madan & Ranganathan, 2023). 

Oleh karena itu, tidak semua penggunaan media elektorik dan gadget dapat berdampak 

negative terhadap perkembangan anak ataupun perilaku anak. Mayoritas orang tua merasa 

screen time dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran bagi anak, meningkatkan kreativitas 

dan imaginasi anak (Dy et al., 2023). Dalam hal ini, orang tua masih perlu melakukan 

pengawasan dalam aktivitas screen time terkait durasi screen time sesuai dengan yang 

direkomendasikan pada anak usia prasekolah adalah 1 jam dalam sehari serta konten yang 

ditonton anak sebaiknya yang bersifat edukasi sesuai dengan usia anak serta diperlukan 

pendampingan orang tua saat anak melakukan screen time. Dalam penelitian ini masih 

ditemukan adanya keterbatasan yaitu studi yang bersifat cross sectional sehingga pengukuran 

status perkembangan anak hanya dilakukan satu waktu. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut dengan cohort study untuk mengukur status perkembangan anak pada sector 

perkembangan motorik halus, motorik kasar, personal sosial dan bahasa sebagai dampak dari 

aktivitas screen time. 

 

KESIMPULAN  
 

Mayoritas durasi screen time pada anak usia prasekolah dalam penelitian ini ditemukan 

adalah > 3 jam dalam 24 jam dengan frekuensi > 3x sehari. Hal tersebut bertentangan dengan 

rekomendasi WHO dan AACAP yaitu 1 jam dalam 24 jam untuk anak usia prasekolah. 

Ditemukan adanya korelasi negatif antara durasi dan frekuensi screen time terhadap 

perkembangan motorik kasar, motorik halus dan personal sosial pada anak. Namun, pada 

perkembangan bahasa ditemukan adanya korelasi yang positif. Pemanfaatan screen time pada 

anak usia prasekolah tetap perlu diperhatikan durasi dan frekuensinya serta kontennya. Oleh 

karen itu, pentingnya pengawasan dan pendampingan oleh orang tua saat anak melakukan 

screen time. 
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